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ABSTRACT 

 

FORMULATION AND EVALUATION OF LIQUID SOAP 

PREPARATION FROM ARECA CATHECU L. SEED EXTRACT AS AN 

ANTIOXIDANT 

 

By 

RANESYA EKA ANGGRAENI 

 

Background: Natural antioxidants are electron donor compounds derived from 

natural materials that can delay, slow down, and prevent free radical oxidation in 

the body. Areca seed is one of the plants with promising antioxidant activity but 

has not received much attention in its development. Therefore, this study aims to 

analyze the antioxidant activity and physical characteristics of the extract and 

physical preparation of liquid soap formulated with areca seed extrac (Areca 

catechu L.). 

Methods: Extraction was performed using the maceration method. Antioxidant 

activity was tested using the DPPH method on areca seed extract and liquid soap 

preparations containing 0.12%, 1.2%, and 12% concentrations of the extract. 

Physical characteristic tests on the liquid soap preparations included organoleptic 

test, pH test, homogeneity test, viscosity test, and foam height test. 

Result: The antioxidant activity of non-delipidated and delipidated areca seed 

extracts (Areca catechu L.) were 14.213 μg/ml and 12.693 μg/ml, respectively. The 

optimum liquid soap formula was obtained from the 12% concentration of 

delipidated areca seed extract liquid soap with an IC50 value of 18.269 μg/ml and 

physical characteristics that met the Indonesian National Standard (SNI), including 

a dark reddish-brown color, thick consistency, typical aromatic extract odor, 

homogeneous, free from coarse particles, average pH of 9, average viscosity of 876 

cP, and average foam height of 80 mm. 

Keywords: Antioxidant activity, Liquid soap, Areca catechu. 



 

 
 

 

ABSTRAK 

 

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN SABUN CAIR EKSTRAK BIJI 

PINANG (Areca catechu L.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN 

 

Oleh  

RANESYA EKA ANGGRAENI 

 

Latar Belakang: Antioksidan alami merupakan senyawa donor elektron dari bahan 

alam yang dapat menunda, memperlambat dan mencegah oksidasi radikal bebas 

dalam tubuh. Biji pinang merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi 

aktivitas antioksidan  yang baik namun belum terlalu mendapat perhatian dalam 

pengembangannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

aktivitas antioksidan dan karakteristik fisik dari ekstrak dan sediaan fisik sediaan 

sabun cair ekstrak biji pinang (Areca catechu L.). 

Metode: Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi, 

uji antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH pada ekstrak biji pinang dan 

sediaan sabun cair ekstrak biji pinang konsentrasi 0,12%, 1,2% dan 12%. Uji 

karakteristik fisik pada sediaan sabun cair yang dilakukan yaitu uji organoleptik, 

uji pH, uji homogenitas, uji viskositas dan uji tinggi busa. 

Hasil: Aktivitas antioksidan dari ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) tidak 

terdelipidasi dan terdelipidasi masing-masing yaitu sebesar 14,213 μg/ml dan 

12,693 μg/ml. Formula sabun cair optimum didapatkan pada sabun cair ekstrak 

terdelipidasi biji pinang konsentrasi 12% dengan nilai IC50 sebesar 18,269 μg/ml 

dan karakteristik fisik  yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 

berwarna cokelat kemerahan pekat, kental, bau khas aromatik ekstrak, homogen, 

tidak memiliki partikel kasar, rata-rata pH 9, dengan rata-rata nilai viskositas yaitu 

876 cP dan rata-rata tinggi busa yaitu 80 mm. 

Kata kunci: Aktivitas antioksidan, Sabun cair, Areca catechu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Antioksidan merupakan senyawa donor elektron yang dapat menunda, 

memperlambat dan mencegah oksidasi radikal bebas dalam tubuh (Irianti et al., 

2021). Antioksidan bekerja dengan membatasi efek dari reaksi oksidasi dalam 

tubuh dengan mereduksi radikal bebas dalam tubuh secara langsung dan 

dengan mencegah terjadinya pembentukan radikal secara tidak langsung. 

Antioksidan alami merupakan salah satu jenis antioksidan yang diisolasi dari 

bahan alam. Penggunaan antioksidan alami lebih disukai karena lebih aman 

bagi tubuh, lebih minim resiko iritasi, dan lebih ramah lingkungan (Irianti et 

al., 2021). Salah satu tanaman yang memiliki kandungan aktivitas antioksidan 

yaitu tanaman pinang (Areca catechu L.). 

 

Aktivitas antioksidan pada tanaman pinang berasal dari kandungan senyawa 

metabolik sekunder yang terkandung didalam kulit dan biji pinang yaitu 

flavonoid, tanin, triterpenoid dan steroid (Mulyani et al., 2023). Biji pinang 

mengandung antioksidan kuat berupa fenol, seperti asam fenolat dan flavonoid 

yang mempengaruhi aktivitas antioksidannya dalam menghambat radikal 

bebas (Rustiah et al., 2023). Menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Cahyanto, (2018) dengan judul Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Biji 

Pinang (Areca catechu, L) diperoleh hasil aktivitas antioksidan yaitu sebesar 

3,5 µg/ml sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan biji pinang 

tergolong dalam kategori kuat (Cahyanto, 2018). Selanjutnya menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Humaryanto et al., (2023) dengan judul Uji 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 50% Biji Pinang (Areca catechu) dengan 
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Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picryhydrazil) didapatkan hasil aktivitas 

antioksidan yaitu sebesar 27,565 ppm dan tergolong kategori sangat kuat.  

 

Tanaman pinang (Areca catechu L.) merupakan salah satu tanaman palma 

potensial walaupun belum terlalu mendapat perhatian dalam 

pengembangannya (Miswarti et al., 2022). Meskipun Indonesia merupakan 

produsen dan pengekspor biji pina ng terbesar di dunia, dengan nilai ekspor 

mencapai 215.260 ton atau Rp5,2 triliun pada tahun 2021 (Khairunnas et al., 

2021), pengolahan biji pinang di dalam negeri masih sangat sederhana yaitu 

dikeringkan atau dibelah, sehingga kualitasnya belum maksimal. Padahal, 

negara-negara seperti Pakistan, Thailand, India, Vietnam, dan Bangladesh 

mengolah biji pinang Indonesia menjadi bahan baku industri bernilai tambah 

tinggi seperti permen, obat-obatan, dan kosmetik (Cahyanto, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa tanaman pinang memiliki potensi besar untuk diolah 

menjadi produk yang lebih beragam. Salah satu produk kesehatan dan 

perawatan kulit yang banyak dibutuhkan masyarakat saat ini adalah sabun. 

 

Sabun merupakan senyawa natrium dengan asam lemak yang digunakan 

dengan air sebagai alat pembersih tubuh untuk mencuci dan membersihkan 

tubuh tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Seiring dengan perkembangannya, 

saat ini sabun dibuat dalam berbagai jenis dan bentuk contohnya seperti sabun 

padat, sabun cair, dan sabun khusus (Irianti et al., 2021). Sabun cair mampu 

mengemulsikan air, efektif  untuk mengangkat kotoran yang menempel pada 

permukaan kulit baik yang larut air maupun larut lemak serta membersihkan 

bau pada kulit dan memberikan aroma yang enak dicium (Rosmaniar, 2021). 

 

Meskipun biji pinang (Areca catechu L.) telah dikenal memiliki berbagai 

manfaat, terutama dalam pengobatan tradisional, potensi antioksidan dari 

ekstrak etanol 96% biji pinang dalam sediaan sabun cair belum banyak diteliti. 

Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aktivitas antibakteri dan 

antimikroba dari biji pinang, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk menganalisis potensi antioksidannya. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

ingin memformulasikan sabun cair dari ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) 
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dengan kriteria sesuai uji sifat fisik dan kandungan aktivitas antioksidannya 

yang di analisis menggunakan metode DPPH. Pemanfaatan tanaman pinang 

(Areca catechu L.) sebagai sabun cair ini diharapkan tidak hanya akan 

meningkatkan nilai ekonomis tanaman tersebut, tetapi juga membuka peluang 

baru dalam industri farmasi dan kosmetik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah nilai IC50 dari ekstrak biji pinang (Areca catechu L.)? 

2. Bagaimanakah aktivitas antioksidan dari sediaan sabun cair ekstrak biji 

pinang (Areca catechu L.) pada konsentrasi optimum? 

3. Bagaimanakah karakteristik fisik sediaan sabun cair ekstrak biji pinang 

(Areca catechu L.) pada konsentrasi optimum? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dan karakteristik fisik dari ekstrak dan sediaan fisik sediaan 

sabun cair ekstrak biji pinang (Areca catechu L.). 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui nilai IC50 dari ekstrak biji pinang (Areca catechu 

L.). 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari sediaan sabun cair 

ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) pada konsentrasi optimum. 

3. Untuk mengetahui karakteristik fisik sediaan sabun cair ekstrak biji 

pinang (Areca catechu L.) pada konsentrasi optimum. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi 

bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan pemanfaatan 
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ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) yang memiliki potensi aktivitas 

antioksidan. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pemanfaatan bahan alam ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) 

dalam bentuk sediaan sabun cair yang efektif sebagai antioksidan. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi Terkait 

Meningkatkan penelitian di bidang Agromedicine sehingga dapat 

menunjang visi dari Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang 

berfokus pada bidang Agromedicine.  

 

1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada masyarakat tentang potensi dari potensi dari bahan 

alam seperti biji pinang (Areca catechu L.) yang dapat digunakan sebagai 

bahan baku alternatif untuk sediaan sabun sabun cair. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan dari penelitian ini antara lain: 

1. Ekstrak yang digunakan pada penelitian ini hanya ekstrak biji pinang (Areca 

catechu L.). 

2. Penelitian ini hanya menguji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.  

 



 

 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Pinang 

Pinang atau yang dikenal juga sebagai betel nut husk dengan nama latin Areca 

catechu L. merupakan tanaman palma yang termasuk kedalam famili Arecaceae 

(Rani et al., 2018). Di indonesia, pinang memiliki beberapa nama lokal seperti 

Penang, Jambe, Woham, Pineung, Pineng (Jawa), Batang Mayang, Batang 

Bongkah, Bonai, Batang Pinang (Sumatera), Amongun, Luguto, Kahat Laam, 

Gehat, Hunoto, Gahat, Poko Rapu (Sulawesi), dam Biwa, Mucillo Palm, 

Biwasoi (Maluku) (Ditjen PEN Kemendag, 2017).  

 

 

Gambar 1. Tanaman pinang (Miswarti et al., 2022) 
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2.1.1 Taksonomi Tanaman Pinang 

Klasifikasi dari tanaman pinang (Areca catechu L.) dilakukan 

dengan mengidentifikasi dan memastikan kesesuaian tanaman yang 

akan digunakan dalam penelitian dengan melakukan determinasi 

tanaman. Proses determinasi tanaman pinang (Areca catechu L.) 

dilakukan di Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung dan mengacu pada 

Cronquist (1981). Hasil determinasi tanaman pinang (Areca catechu 

L.) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa   : Arecales 

Suku  : Arecaceae 

Marga  : Areca 

Jenis  : Areca catechu L. 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Pinang 

Tanaman pinang memiliki ciri khas batang berkayu dengan warna 

hijau kecoklatan, tekstur kasar, serta nodus yang menandai bekas 

posisi daun. Tinggi pohon pinang dapat mencapai 10-30 m dengan 

diameter 15-20 cm dengan batang tegak tidak bercabang seperti 

pohon kelapa (Sari, 2019). Pohon pinang memiliki daun majemuk 

berbetuk pita seperti daun kelapa yang terdiri dari helaian dan 

pelepah daun. Panjang daun tanaman pinang ±1-1,5 m (Rani et al., 

2018). Bunga dari tanaman pinang merupakan bunga majemuk 

dengan bentuk bulir dan letaknya di ketiak daun (Santoso, 2023). 

Akar tanaman pinang merupakan akar serabut dengan tekstur keras 

seperti akar kelapa berwarna kuning yang semakin tua berubah 

warnanya menjadi coklat kehitaman (Miswarti et al., 2022).  
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Gambar 2. Morfologi tanaman pinang  (Miswarti et al., 2022) 

 

Buah dan biji pinang berbentuk bulat telur dan bulat seperti peluru. 

Pinang memiliki buah dengan lapisan bagian dalam (endocarp) yang 

keras, tebal dan liat seperti batu sehingga termasuk dalam jenis buah 

batu (drupe) (Miswarti et al., 2022). Buah pinang berwarna merah 

jingga sedangkan biji pinang berwarna kuning kecokelatan 

(Santoso, 2023). Struktur buah pinang terdiri dari tiga lapisan utama 

yaitu lapisan luar (epicarp), lapisan tengah (mesocarp) dan lapisan 

dalam (endocarp). Lapisan dalam pinang merupakan bagian biji 

pinang dan mengandung senyawa alkaloid, fenolik, flavon, lignin, 

tanin terhidrolisis, asam galat, minyak menguap dan tidak menguap 

asam galat, getah, serta garam (Miswarti et al., 2022). 

 

 

Gambar 3. Morfologi buah pinang (Miswarti et al., 2022) 
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2.1.3 Kandungan dan Khasiat Tanaman Pinang 

Kandungan fitokimia dari tanaman pinang sangat kompleks, 

beberapa senyawa utama yang telah diidentifikasi meliputi 

polifenol, lemak, pati dan alkaloid. Senyawa polifenol yang terdapat 

pada biji pinang memiliki aktivitas antioksidan dan sebagian besar 

terdiri dari flavonol termasuk katekin, epikatekin, leukosianidin, 

serta flavonoid kompleks dengan berbagai tingkat polimerisasi. 

Selain itu, didalam buah pinang juga mengandung mineral seperti 

zat besi, kalsium, fosfor, serta vitamin B6 dan vitamin C (Rani et al., 

2018). Biji pinang mengandung tanin seperti areca red, lemak 

seperti stearic, alkaloid yang bekerja kolinergik seperti arecaine, 

saponin, steroid, asam amino, choline, flavonoid, katekin, asam 

galat dan getah (Miswarti et al, 2022). 

 

2.2 Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang diproduksi tumbuhan dalam 

jumlah kecil. Senyawa ini berfungsi sebagai regulator dan pertahanan diri 

terhadap organisme lain serta lingkungan yang kurang menguntungkan 

(Hersila et al., 2023). Meskipun memiliki fungsi spesifik di berbagai organ 

tumbuhan, metabolit sekunder tidak esensial bagi kehidupan tumbuhan karena 

ketidakhadirannya dalam jangka pendek tidak menyebabkan kematian 

(Maisarah et al., 2023). 

2.2.1 Terpenoid dan Steroid 

Terpenoid adalah senyawa hidrokarbon yang tersusun dari unit isoprena 

atau terpene. Senyawa ini banyak ditemukan pada tumbuhan, terutama 

dalam getah dan vakuola sel. Terpenoid memiliki bau khas, salah satu 

komponen penyusunnya yaitu minyak atsiri. Terpenoid memiliki 

antioksidan sangat kuat yang berperan dalam mereduksi radikal bebas 

(Azalia et al., 2023). Struktur kimia terpenoid dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Struktur kimia terpenoid (Azalia et al., 2023) 

 

Steroid adalah kelompok lipid terpenoid yang memiliki struktur yang 

khas terdiri dari empat cincin karbon yang saling berikatan (Nasrudin et 

al., 2017). Struktur kimia steroid seperti terdapat dalam Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Struktur kimia steroid (Anggraeni et al., 2023) 

2.2.2 Tanin 

Tanin adalah senyawa metabolit sekunder yang diklasifikasikan ke 

dalam senyawa polifenol dengan gugus hidroksil kompleks dengan 

bentuk yang beragam (Hersila et al., 2023). Tanin merupakan kelompok 

senyawa metabolit sekunder yang mengandung inti   polihidroksi fenol 

atau turunannya. Tanin biasanya ditemukan pada bagian dari tanaman 

yang spesifik yaitu pada bagian buah, daun, batang dan kulit pada kayu. 

Dalam bidang kesehatan tanin memiliki beberapa khasiat seperti sebagai 

antidiare, antioksidan, antibakteri, dan astringen. Senyawa tanin 

berpotensi sebagai antioksidan karena memiliki kemampuan untuk 

memperlambat proses oksidasi dan mengkhelat ion besi (Sunani & 

Hendriani, 2023). Struktur kimia tanin dapat dilihat pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Struktur kimia tanin (Nor et al., 2018) 

2.2.3 Alkaloid  

Alkaloid adalah senyawa basa organik mengandung nitrogen yang 

berasal dari tumbuhan dan memiliki aktivitas fisiologis. Sebagai 

kelompok besar metabolit sekunder, alkaloid terdiri dari lebih dari 

15.000 senyawa dan ditemukan pada hampir 20% spesies tumbuhan 

berpembuluh. Termasuk dalam kategori antioksidan primer, alkaloid 

bekerja dengan mendonorkan hidrogen kepada radikal bebas (Nisa et al., 

2024). Adapun struktur kimia alkaloid tercantum dalam Gambar 7. 

 

 

 

Gambar 7. Struktur kimia Alkaloid (Maisarah et al., 2023) 

2.2.4 Flavonoid  

Flavonoid merupakan kelompok antioksidan penting untuk tubuh 

manusia. Beberapa fungsi flavonoid yang terkandung pada tumbuhan 

meliputi pengaturan tumbuh, pengaturan fotosintesis, kerja antimikroba, 

dan antivirus (Sari, 2019). Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan 

karena kemampuanya dalam memberikan atom hidrogen atau 

kemampuan mengkelat logam. Flavonoid dapat menetralkan radikal 

bebas secara langsung dengan menyumbangkan atom H sehingga akan 
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menetralisir efek toksik dari radikal bebas dan mencegah kerusakan sel 

yang disebabkan oleh stres oksidatif melalui pendonoran elektron 

(Sunani & Hendriani, 2023). Adapun struktur senyawa flavonoid seperti 

dalam Gambar 8.   

 
 

Gambar 8. Struktur kimia Flavonoid (Widiasriani et al., 2023) 

2.2.5 Saponin  

Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki ciri khas 

yaitu kemampuannya menghasilkan busa dan terdiri dari aglikon 

polisiklik yang terikat pada satu atau lebih molekul gula. (Suleman et al., 

2022). Saponin berperan sebagai antioksidan dengan mengubah 

superoksida menjadi bentuk yang kurang berbahaya, yaitu hiperoksida, 

sehingga melindungi molekul biologis dari kerusakan akibat radikal 

bebas (Anggraeni et al., 2023). Struktur senyawa saponin tercantum 

dalam Gambar 9.  

  

Gambar 9. Struktur senyawa saponin (Anggraeni et al., 2023) 

2.3 Ekstraksi  

Proses ekstraksi merupakan proses memisahkan satu atau lebih komponen aktif 

atau metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid dan steroid dari 

jaringan menggunakan pelarut yang sesuai berdasarkan prosedur tertentu 
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(Wahyuningsih et al., 2024). Ekstraksi adalah proses pengambilan senyawa 

aktif dari sel dengan menggunakan pelarut. Pelarut menembus sel, melarutkan 

senyawa aktif, dan menciptakan perbedaan konsentrasi antara dalam dan luar 

sel, yang memicu difusi. Difusi berlanjut sampai konsentrasi senyawa aktif di 

dalam dan di luar sel mencapai keseimbangan (Yuliani & Rasyid, 2019). 

 

2.3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Ekstraksi 

Faktor- faktor yang harus diperhatikan menurut Aziz & Wardani (2024), 

antara lain sebagai berikut: 

 

1. Ukuran partikel 

Ukuran partikel memiliki pengaruh terhadap kecepatan proses 

ekstraksi. Partikel yang lebih kecil akan menghasilkan luas 

permukaan kontak antara padatan dan cairan yang lebih besar, 

sehingga mempercepat laju perpindahan zat selama ekstraksi.  

 

2. Zat pelarut 

Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi sebaiknya merupakan 

pelarut yang optimal dengan viskositas rendah agar dapat bersirkulasi 

dengan lancar. 

 

3. Temperatur  

Peningkatan suhu umumnya meningkatkan kelarutan zat terlarut 

dalam pelarut sehingga mempercepat laju ekstraksi. 

 

4. Pengadukan 

Pengadukan pelarut berperan penting dalam mempercepat difusi. 

Dengan pengadukan, transfer material permukaan partikel ke dalam 

pelarut akan semakin meningkat. 
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2.3.2 Tahapan Ekstraksi 

Adapun tahapan dalam proses ekstraksi adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan Ekstrak 

Proses awal dalam pembuatan serbuk simplisia kering adalah 

penyerbukan. Simplisia diolah menjadi serbuk menggunakan alat 

khusus hingga tingkat kehalusan tertentu tanpa merusak atau 

menghilangkan kandungan kimia yang diperlukan. Untuk mengukur 

derajat kehalusan serbuk dinyatakan dengan menggunakan nomor 

pengayak (Depkes, 2017). Semakin halus serbuknya, semakin 

optimal pula proses ekstraksi yang dilakukan (Depkes, 2000). 

 

2. Pembuatan Larutan Uji Simplisia 

Dalam proses ekstraksi, pemilihan pelarut sangat penting. Pelarut 

yang baik adalah pelarut yang dapat secara efektif melarutkan 

senyawa aktif yang berkhasiat dan memisahkannya dari komponen 

lain dalam bahan. Dengan demikian, ekstrak yang dihasilkan akan 

didominasi oleh senyawa yang diinginkan. Sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, pelarut yang umum digunakan dan diizinkan adalah air, 

alkohol (etanol), atau campuran keduanya. Faktor utama untuk 

pertimbangan pada pemilihan cairan penyari adalah selektivitas, 

kemudahan bekerja dan proses dengan cairan tersebut, ekonomis, 

ramah lingkungan dan keamanan (Depkes, 2000). 

 

3. Separasi dan pemurnian 

Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan atau memisahkan senyawa 

yang tidak diinginkan sebanyak mungkin tanpa mempengaruhi 

senyawa yang diinginkan, sehingga menghasilkan ekstrak yang lebih 

murni (Depkes, 2000). 
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4. Pemekatan/ penguapan 

Pemekatan adalah proses peningkatan jumlah zat terlarut (solut) 

dalam suatu larutan dengan cara menguapkan pelarutnya. Proses ini 

tidak sampai menghasilkan ekstrak kering, melainkan hanya 

meningkatkan kekentalan atau kepekatan larutan. Dengan kata lain, 

konsentrasi bertujuan untuk membuat larutan menjadi lebih pekat 

tanpa menghilangkan seluruh pelarutnya (Depkes, 2000). 

 

5. Pengeringan ekstrak 

Proses pengeringan bertujuan untuk menghilangkan pelarut dari 

suatu bahan sehingga menghasilkan serbuk yang kering dan mudah 

hancur. Keberhasilan proses ini sangat dipengaruhi oleh metode dan 

peralatan yang digunakan (Depkes, 2000). 

 

6. Rendemen 

Rendemen menggambarkan perbandingan antara ekstrak yang 

diperoleh dengan bahan awal simplisia (Depkes, 2000). Semakin 

tinggi nilai rendemen, semakin banyak pula komponen bioaktif yang 

terkandung dalam ekstrak tersebut (Senduk, 2020). 

 

2.3.3 Metode Maserasi 

Maserasi adalah metode ekstraksi simplisia yang paling sederhana, yaitu 

dengan merendam serbuk simplisia dalam pelarut selama beberapa hari 

sambil sesekali diaduk pada suhu ruangan. Proses ini memungkinkan 

cairan penyari masuk ke dalam sel tumbuhan (Depkes, 2000). 

Perendaman tumbuhan menyebabkan pecahnya dinding dan membran 

sel akibat perbedaan tekanan antara bagian dalam dan luar sel. 

Akibatnya, metabolit sekunder dalam sitoplasma terlarut dalam 

pelarutnya (Fakhruzy et al., 2020). 
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Keuntungan dari metode maserasi menurut Aziz & Wardani (2021), 

yaitu: 

1) Proses ini tidak memerlukan peralatan yang rumit, cukup dengan 

menggunakan bejana atau wadah yang sesuai untuk merendam 

bahan yang akan diekstrak. 

2) Biaya biaya operasionalnya yang relatif rendah, sehingga lebih 

terjangkau. 

3) Prosesnya relatif hemat pelarut dan tidak memerlukan pemanasan. 

 

Kerugian dari metode maserasi menurut Aziz & Wardani (2021), 

yaitu: 

1) Ekstraksi yang dilakukan tidak sempurna karena hanya 50% zat 

aktif yang berhasil diekstrak. 

2) Waktu yang dihabiskan lebih lama. 

 

2.3.4 Delipidasi Ekstrak 

Delipidasi ekstrak merupakan proses pemisahan senyawa-senyawa yang 

tidak memiliki efek farmakologi seperti klorofil, resin, lilin, lemak dan 

senyawa nonpolar lainnya yang mana keberadaan senyawa tersebut dapat 

menyebabkan ketidakstabilan dan mengurangi kadar senyawa aktif pada 

ekstrak sehingga senyawa tersebut perlu dihilangkan. Proses ini 

dilakukan untuk meningkatkan kemurnian ekstrak sehingga diperoleh 

ekstrak dengan konsentrasi bahan aktif yang lebih tinggi dibandingkan 

ekstrak biasa (Armadany et al., 2022). Selain itu proses delipidasi 

memberikan manfaat tambahan bagi formulator, khususnya dalam 

pengembangan sediaan kosmetik, karena mampu meningkatkan nilai 

estetika dengan mengurangi zat warna hijau pada ekstrak yang berasal 

dari klorofil (Susanti et al.., 2022). 

 

2.4 Antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron yang menetralkan radikal bebas 

dengan menyumbangkan elektron, sehingga mencegah kerusakan akibat 
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oksidasi (Sayuti &Yenrina, 2015). Antioksidan memiliki beberapa mekanisme 

kerja dalam melindungi tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Mekanisme 

tersebut meliputi penetralan radikal bebas, perbaikan kerusakan akibat oksidasi 

pada membran sel, pengurangan pembentukan radikal bebas melalui 

pengontrolan ion logam seperti besi, serta penetralan efek radikal bebas melalui 

metabolisme lipid, kolestrol ester dan asam lemak rantai pendek (Zalukhu et 

al., 2016). 

 

2.4.1 Jenis Antioksidan 

Antioksidan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 

2.4.1.1  Antioksidan alami 

Antioksidan alami yang berasal dari sumber daya alam memiliki 

berat molekul antara 200 hingga 400. Antioksidan alami mudah 

diserap oleh usus dan didistribusikan ke seluruh tubuh. 

Antioksidan alami berfungsi sebagai reduktor, peredam 

pembentukan oksigen singlet, penangkap radikal bebas dan 

pengkhelat logam. Antioksidan alami dapat berupa enzim 

(seperti superoxide dismutase (SOD) dan katalase) maupun 

vitamin (seperti beta karoten dan asam askorbat). Antioksidan 

juga dapat ditemukan pada tumbuhan dalam bentuk senyawa 

polifenol atau fenolik, golongan flavonoid, turunan asam 

sinamat, kumarin, tokoferol dan asam organik (Irianti et al., 

2020). 

 

2.4.1.2  Antioksidan sintetik 

Antioksidan sintetik adalah hasil dari sintesis reaksi kimia. 

Antioksidan ini memiliki batasan penggunaan 0,02% dari 

kandungan lemak atau minyak. Meskipun telah diuji secara 

ketat, penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek 

pada tubuh. Beberapa contoh antioksidan sintetik yang umum 

digunakan adalah BHA, BHT, TBHQ, dan propil galat. 
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Antioksidan fenolik sintetis selalu dimodifikasi dengan alkil 

untuk meningkatkan kelarutannya dalam lemak dan minyak 

(Irianti et al., 2020). 

 

 

 

2.4.2 Uji Antioksidan  

Metode yang dapat dilakukan dalam pengujian aktivitas antioksidan 

terdiri dari tiga metode, yaitu Metode Hidrogen Atom Transfer (HAT) 

seperti Inhibited Oxygen Uptake (IOC) dan Oxygen Radical 

Absorbance Capacity Method (ORAC), Metode Electron Transfer (ET) 

seperti 1,1−diphenyl−pirylhydrazil (DPPH) dan Free Radical 

Scavenging Assay serta metode lainnya seperti Fluorometric Analysis 

dan Electrochemiluminescence (Irianti et al., 2017). 

 

2.4.2.1  Metode DPPH 

Metode DPPH digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan 

suatu senyawa secara in vitro. Pengujian ini mengukur 

kemampuan senyawa dalam meredam radikal bebas stabil. 

Konsentrasi inhibisi (IC50) digunakan sebagai parameter 

aktivitas antioksidan. Semakin rendah nilai IC50, semakin 

tinggi aktivitas antioksidan senyawa tersebut dan sebaliknya 

(Irianti et al., 2017). 

 

 

 

Gambar 10. Struktur Kimia Antioksidan Sintetik (Fitri, 2014) 
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Tabel 1. Parameter Aktivitas antioksidan 

Intensitas Nilai IC50 

Sangat kuat ˂50 

Kuat 50-100 

Sedang 101-150 

Lemah 151-200 

Tidak ada ˃200 

     (Irianti et al., 2017) 

Antioksidan bereaksi dengan DPPH melalui reaksi redoks 

yaitu antioksidan mengalami oksidasi saat melepaskan atom 

hidrogen atau elektron, sedangkan DPPH mengalami reduksi 

menjadi bentuk non-radikal yang stabil. DPPH memiliki 

absorbansi kuat pada Panjang gelombang 517 nm dan 

berwarna ungu gelap. Ketika semua elektron DPPH 

berpasangan, warnanya berubah menjadi kuning terang dan 

absorbansi pada 517 nm hilang. Perubahan warna ini diukur 

dengan spektrofotometer dan diplotkan terhadap konsentrasi. 

Penurunan intensitas warna disebabkan oleh berkurangnya 

ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH akibat penangkapan 

elektron oleh antioksidan (Irianti et al., 2017). Adapun reaksi 

antara radikal DPPH dengan antioksidan sebagai berikut: 

 

Gambar 11. Mekanisme reaksi DPPH dengan antioksidan 

(Irianti et al., 2017) 
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2.5 Sabun 

2.5.1 Definisi Sabun  

Sabun adalah sediaan yang lazim digunakan untuk membersihkan kulit. 

Proses pembuatannya melibatkan saponifikasi atau netralisasi lemak, 

minyak, rosin, atau asam dengan menggunakan basa organik maupun 

anorganik (Anggraini et al., 2023). Penambahan bahan lain 

diperbolehkan selama tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Sabun terdiri 

dari dua komponen utama, yaitu asam lemak dengan rantai karbon C12-

C18 dan sodium atau potasium. Zat aditif yang paling umum 

ditambahkan dalam proses pembuatan sabun adalah pewangi, pewarna 

dan garam (NaCl) (Rosmaniar, 2021). 

 

2.5.2 Jenis Sabun 

Berdasarkan wujudnya sabun dapat dibuat dalam dua jenis, yaitu: 

 

2.5.2.1 Sabun Padat 

Sabun padat adalah sabun yang dibuat dari NaOH atau dikenal 

juga dengan sabun keras (hard soap). Sabun padat lebih 

ekonomis dan tahan lama, tetapi kurang ideal untuk penggunaan 

jangka panjang pada wajah dan tangan karena kandungan 

pelembapnya sedikit sehingga berpotensi menyebabkan kulit 

kering (Andriani et al., 2021). 

 

2.5.2.2 Sabun Cair 

Sabun cair adalah sabun yang dibuat dari KOH atau dikenal juga 

dengan sabun lunak (soft soap). Efektivitas sabun cair terletak 

pada kemampuannya mengangkat kotoran yang menempel pada 

permukaan kulit, baik yang larut dalam air maupun lemak, serta 

menghilangkan bau dan memberikan aroma yang enak dicium. 

Sabun cair lebih praktis digunakan dan lebih higienis 

dibandingkan sabun padat. Selain itu, sabun cair 
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mempertahankan tekstur kental dan aroma yang sama dari awal 

hingga akhir pemakaian, tidak seperti sabun padat yang aromanya 

cenderung memudar seiring mengecilnya ukuran (Rosmaniar, 

2021). 

 

2.5.3  Mekanisme Kerja Sabun 

Sabun efektif membersihkan kotoran dan minyak berkat struktur 

molekulnya yang unik. Molekul sabun memiliki dua bagian: bagian 

hidrofilik yang larut dalam air dan bagian hidrofobik berupa rantai 

karbon yang larut dalam minyak. Rantai hidrokarbon ini membuat 

sabun tidak sepenuhnya larut dalam air, tetapi sabun membentuk misel 

dalam air. Misel adalah kelompok molekul sabun (50-150 molekul 

sabun) yang rantai hidrokarbonnya mengelompok dengan ujung ionik 

menghadap ke air. Saat membersihkan, bagian hidrofobik sabun 

melarutkan diri dalam minyak dan mengepung kotoran berminyak, 

kemudian bagian hidrofilik mengangkatnya dari permukaan dan 

menyebarkannya ke dalam air, memungkinkan kotoran tersebut untuk 

dibilas (Qudus et al., 2022). Dalam menangkal radikal bebas, senyawa 

metabolit seperti senyawa fenolik yang berasal dari bahan aktif sabun 

dan bersifat polar berperan dalam menangkal radikal bebas dengan 

menembus lapisan epidermis melalui proses difusi pasif (Sasmita et al., 

2023). 

 

2.5.4. Komponen Pembuatan Sabun 

1. Kalium Hidroksida (KOH) 

Kalium hidroksida (KOH) adalah senyawa alkali kaustik yang 

memiliki sifat mudah larut dalam air sehingga berperan penting 

dalam produksi sabun cair. Senyawa ini juga memiliki karakteristik 

higroskopis, yaitu cepat menyerap karbon dioksida, air, dan uap air 

dari udara. KOH berperan penting dalam pembuatan sabun cair 

untuk membantu proses saponifikasi dan memberikan pengaruh 
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terhadap kualitas sabun (Nurmalasari, 2023).  

 

2. Virgin Coconut Oil (VCO) 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan pilihan yang tepat sebagai 

bahan dasar pembuatan sabun karena memiliki kandungan asam 

laurat yang dominan yaitu sebesar 52% dan berperan penting dalam 

menghasilkan busa yang melimpah dan berkualitas.  

 

3. Sodium Lauril Sulfat (SLS) 

Sodium Lauril Sulfat (SLS) adalah deterjen atau agen pembersih 

yang efektif, juga berfungsi sebagai agen pengemulsi, pembasah, 

dan pembusa yang baik (Rowe et al., 2009).  SLS dapat larut dengan 

baik dalam air dan sebagian larut dalam minyak. Sebagai bahan 

pembuatan sabun, SLS dapat terurai dengan mudah di lingkungan 

karena terbuat dari bahan yang berbasis alam (Suryadi & Andrijanto, 

2024). Konsentrasi SLS yang lazim digunakan adalah 1% (Rowe et 

al., 2009). 

 

4. Na-CMC 

Na-CMC atau carboxymethylcellulose sodium merupakan derivate 

dari selulosa memberikan kestabilan pada produk dan membantu 

dispersi serta berfungsi sebagai koloid pelindung. Na-CMC tidak 

beracun, tidak menyebabkan iritasi, mudah didapatkan, dan 

harganya terjangkau. Dalam formulasi ini, Na-CMC berperan 

sebagai penstabil emulsi, bahan pengikat, dan peningkat viskositas 

pada sediaan topikal farmasi (Dewi et al., 2023). Konsentrasi Na-

CMC yang lazim digunakan adalah 0,3-2% (Rowe et al., 2009). 

 

5. Asam Stearat 

Asam stearat umum digunakan dalam formulasi sediaan oral dan 

topikal. Dalam sediaan topikal, asam stearat berperan sebagai 
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pengemulsi dan pelarut. Pada pembuatan sabun, asam stearat 

berfungsi untuk menstabilkan busa dan meningkatkan kekentalan 

(Rowe et al., 2009). Konsentrasi asam stearat yang lazim digunakan 

adalah 1-20% (Rowe et al, 2009) 

 

6. Gliserin 

Gliserin digunakan dalam berbagai formulasi farmasi termasuk obat 

oral, otik, mata, topikal, dan parenteral. alam formulasi topikal dan 

kosmetik, gliserin sering ditambahkan sebagai humektan untuk 

menarik dan mempertahankan kelembapan, serta sebagai emolien 

untuk melembutkan dan menghaluskan kulit. Gliserin bersifat 

higroskopis dan sangat stabil dalam kondisi normal tetapi dapat 

terurai menjadi zat berbahaya apabila melalui pemanasan. Gliserin 

aman dan stabil apabila dicampurkan dengan air, etanol, dan 

propilen glikol. Konsentrasi gliserin yang lazim digunakan adalah ≤ 

30% (Rowe et al., 2009). 

 

7. Metil Paraben 

Metil paraben adalah bahan pengawet yang efektif bekerja pada 

berbagai tingkat keasaman (pH) dan mampu membunuh berbagai 

jenis mikroba, terutama jamur dan kapang. Kemampuan paraben 

dalam melawan mikroba semakin kuat seiring dengan bertambahnya 

panjang rantai alkil dalam struktur kimianya. Namun pertambahan 

rantai alkil ini juga menyebabkan paraben menjadi kurang larut 

dalam air. Oleh karena itu, seringkali digunakan campuran berbagai 

jenis paraben untuk memastikan produk tetap awet secara efektif. 

Konsentrasi metil paraben yang lazim digunakan pada sediaan 

topikal adalah 0,02- 0,3% (Rowe et al.,2009). 

 

8. Propil Paraben 

Propil paraben umum digunakan sebagai pengawet antimikroba 

dalam produk kosmetik, makanan, dan obat-obatan. Propil paraben 
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efektif dalam rentang pH yang luas dan memiliki spektrum aktivitas 

antimikroba yang luas, terutama terhadap ragi dan jamur 

Konsentrasi propil paraben yang lazim digunakan pada sediaan 

topikal adalah 0,01 – 0,6% (Rowe et al.,2009). 

 

2.5.5  Uji Karakteristik Sediaan Sabun Cair 

 

1. Uji Organoleptik 

Pengamatan dilakukan terhadap warna, kejernihan, dan penampilan 

keseluruhan sediaan sabun cair. Uji ini dilakukan untuk memastikan 

penampilan fisik sabun cair sesuai dengan kriteria dan syarat mutu 

yang ada. Selain penampilan fisik sediaan, aroma sabun juga penting 

untuk diamati pada uji ini karena aroma yang baik dapat 

mempengaruhi pengalaman pengguna saat digunakan. Sabun yang 

baik menurut syarat SNI adalah memiliki bau yang khas (Nasrudin 

et al., 2017). 

 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan mengambil sedikit dari sediaan 

sabun dan dioleskan pada permukaan kaca transparan. Kemudian, 

dilakukan pengamatan visual untuk melihat apakah terdapat 

partikel-partikel kasar. Persyaratan dari uji homogenitas adalah tidak 

terlihat adanya butiran-butiran didalam sabun (Nandani et al., 2021). 

 

3. Uji Derajat Keasaman (pH) 

Uji pH dilakukan untuk mengukur derajat keasaman dari sediaan 

sabun cair sehingga tidak menimbulkan masalah apabila kontak 

dengan kulit. Apabila pH terlalu rendah dapat menyebabkan iritasi 

pada kulit, sedangkan pH terlalu tinggi dapat menyebabkan kulit 

kering dan sensasi gatal. Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH 

meter. pH sediaan sabun cair yang sesuai dengan syarat SNI yaitu 

pada kisaran 8-11 (Rosmaniar, 2021).  
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4. Pengukuran Tinggi Busa 

Uji tinggi busa adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur 

ketinggian busa yang dihasilkan oleh sabun cair setelah dikocok 

dalam larutan air. Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai daya busa 

yang dihasilkan, yang merupakan salah satu parameter penting 

kualitas sabun cair, karena busa yang stabil dan cukup tinggi dapat 

membantu proses pembersihan dan memberikan sensasi 

kenyamanan saat digunakan. Persentase tinggi busa sabun mandi 

cair yang sesuai dengan syarat SNI yaitu 13-220 mm (Rosmaniar, 

2021). 

 

5. Uji viskositas 

Uji viskositas sabun cair adalah pengujian yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat kekentalan sabun cair. Semakin tinggi viskositas 

suatu bahan, maka bahan tersebut akan makin stabil karena 

pergerakan partikel cenderung sulit dengan semakin kentalnya suatu 

bahan. Uji viskositas dilakukan untuk menentukan nilai resistensi zat 

cair ketika mengalir. Semakin tinggi nilai viskositas maka semakin 

stabil sediaan karena berkurangnya frekuensi tumbukan antar 

partikel didalam sabun. Uji ini dilakukan dengan menggunakan 

viskometer. Persyaratan nilai viskositas sesuai dengan SNI yaitu 

400-4000 cP (Sari, 2024).  
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2.7  Kerangka Penelitian 

2.7.1  Kerangka Teori 

 

Gambar 12. Bagan Kerangka Teori (Miswarti et al, 2022; Wahyuningsih et al., 2024; 

Armadany et al., 2022; Utami et al., 2020; Depkes RI, 2000; Sayuti et al., 2015; Irianti et 

al., 2017) 
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Gambar 13. Bagan Kerangka Konsep 

2.7.2  Kerangka Konsep 

 

Variabel bebas           Variabel terikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8 Hipotesis 

2.8.1 Hipotesis Null 

1. Tidak terdapat aktivitas antioksidan ekstrak biji pinang 

(Areca catechu L.) terdelipidasi dan tidak terdelipidasi. 

2. Tidak terdapat pengaruh aktivitas antioksidan sediaan sabun 

cair ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) terdelipidasi dan 

tidak terdelipidasi pada konsentrasi optimum. 

3. Formula sabun cair yang mengandung ekstrak etanol biji 

pinang (Areca catechu L.) dengan konsentrasi optimum 

tidak memenuhi persyaratan uji karakteristik fisik sediaan. 

 

Variasi konsentrasi ekstrak etanol 

biji pinang (Areca catechu L.) (5 

ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 

25 ppm 

 

Uji aktivitas antioksidan 

menggunakan: 

• Ekstrak etanol biji pinang (Areca 

catechu L.) terdelipidasi dan 

tidak terdelipidasi. 

• Formula dengan konsentrasi 

optimum sediaan sabun cair 

terdelipidasi dan tidak 

terdelipidasi. 

• Basis formula sediaan sabun cair 

• Asam askorbat 

 

Konsentrasi optimum aktivitas 

antioksidan 

 

Persentase inhibisi dan nilai 

IC50 



27 

 

 

2.8.2 Hipotesis Alternatif 

1. Terdapat aktivitas antioksidan ekstrak biji pinang (Areca 

catechu L.) terdelipidasi dan tidak terdelipidasi. 

2. Terdapat pengaruh aktivitas antioksidan sediaan sabun cair 

ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) terdelipidasi dan 

tidak terdelipidasi pada konsentrasi optimum. 

3. Formula sabun cair yang mengandung ekstrak etanol biji 

pinang (Areca catechu L.) dengan konsentrasi optimum 

memenuhi persyaratan uji karakteristik fisik sediaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan memformulasikan 

ekstrak biji pinang sebagai sabun cair antioksidan dengan menggunakan metode 

uji antioksidan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) untuk melihat aktivitas 

antioksidan pada ekstrak dan sediaan sabun cair. Selain itu, sediaan sabun cair 

dilakukan uji karakteristik fisik sediaan. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di :  

1. Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung untuk mendeterminasi tanaman pinang 

(Areca catechu L.) dan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak dan 

sediaan biji pinang (Areca catechu L.).  

2. Laboratorium Kimia Analisis Farmasi dan Laboratorium Farmasetika 

Dasar Fakultas Kedokteran Universitas Lampung untuk pembuatan 

ekstrak biji pinang (Areca catechu L.), pengujian parameter fitokimia 

serta pembuatan sediaan sabun cair. 

3. Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung untuk melakukan standardisasi ekstrak. 
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3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2025 – Juni 2025 

 

3.3 Identifikasi Variabel 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah variasi ekstrak 

etanol biji pinang (Areca catechu L.) dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 

15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm serta sediaan sabun cair dari konsentrasi 

optimum ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.). 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat pada pengujian aktivitas antioksidan dari ekstrak dan 

sediaan sabun cair pada konsentrasi optimum serta karakteristik fisik 

sediaan sabun cair ekstrak biji pinang (Areca catechu L.). 

 

3.3.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah formulasi 

sabun cair tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif dan vitamin C atau asam 

askorbat sebagai kontrol positif (Utami & Denanti, 2020).  

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan yang lebih spesifik dan terukur tentang 

suatu konsep atau variabel dalam penelitian. Definisi operasional pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Definisi Operasional 

    Definisi Cara ukur Hasil ukur Skala ukur 

Variabel 

bebas 

 

Ekstrak biji 

terdelipidasi 

dan tidak 

terdelipidasi 

biji pinang 

 

Ekstrak yang 

telah dimurnikan 

melalui proses 

penghilangan 

senyawa-

senyawa yang 

tidak diinginkan, 

seperti klorofil, 

lemak, protein, 

resin, lilin, dan 

senyawa 

nonpolar lainnya, 

sehingga hanya 

menyisakan 

senyawa-

senyawa yang 

memiliki efek 

farmakologis 

(Indradewi et al., 

2022). 

Menggunakan 

persamaan 

(b/v)% 

Ekstrak 

terdelipidasi 

dan tidak 

terdelipidasi 

biji pinang 

dengan 

konsentrasi 5 

ppm, 10 ppm, 

15 ppm, 20 ppm 

dan 25 ppm 

untuk uji 

antioksidan. 

Ordinal  

Variabel 

Terikat  

Nilai IC50 

ekstrak 

terdelipidasi 

dan tidak 

terdelipidasi 

pada 

konsentrasi 5 

ppm, 10 ppm, 

15 ppm, 20 

ppm dan 25 

ppm 

Konsentrasi 

antioksidan yang 

dibutuhkan untuk 

menghilangkan 

50% sifat radikal 

DPPH 

(Irianti et al., 

2021). 

 

Menggunakan 

metode DPPH 

(2,2-difenil-1- 

pikrilhidrazil) 

menggunakan 

spektrofotomet

er UV-Vis 

% IC50 

(Inhibitory 

Rasio 

Concentration 

50%) dengan 

kategori:  

• Sangat kuat, 

nilai IC50˂ 50 

μg/mL 

• Kuat, nilai 

IC50= 50-100 

μg/mL 

• Sedang, nilai 

IC50=101-150 

μg/mL  

• Lemah, nilai 

IC50>150 

μg/mL 

Rasio  

 

 

 

 

 

Variabel 

Bebas  

 

Sediaan sabun 

cair ekstrak 

biji pinang 

(Areca 

catechu L.) 

terdelipidasi 

dan tidak 

terdelipidasi 

Sediaan kosmetik 

yang digunakan 

untuk 

membersihkan 

kulit dari kotoran, 

menghilangkan 

bau badan, dan 

memberikan 

aroma yang 

menyenangkan 

Dengan 

menggunakan 

syarat mutu 

sesuai dengan 

uji yang 

dilakukan. 

Uji evaluasi yang 

dilakukan yaitu  

• Organoleptis 

• pH 

• Homogenitas 

• Tinggi busa 

• Viskositas  

Kategorik- 

Numerik  
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(Rosmaniar, 

2021) 

Variabel 

kontrol 

 

K(-)  

Formula tanpa 

zat aktif 

Formulasi 

sediaan sabun 

cair tanpa zat 

aktif 

Menggunakan 

metode DPPH 

(2,2-difenil-1- 

pikrilhidrazil) 

menggunakan 

spektrofotomet

er UV-Vis 

% IC50 

(Inhibitory 

Rasio 

Concentration 

50%) Kategori:  

• Sangat kuat, 

nilai IC50˂ 

150 μg/mL 

• Kuat, nilai 

IC50 =50-100 

μg/mL 

• Sedang, nilai 

IC50 =101-

150 μg/mL 

• Lemah, nilai 

IC50 >150 

μg/mL 

Numerik  

Variabel 

kontrol  

 

K(+) 

Asam 

askorbat 

(Vitamin C)  

Vitamin C 

sebagai kontrol 

positif  

Menggunakan 

metode DPPH 

(2,2-difenil-1- 

pikrilhidrazil) 

menggunakan 

spektrofotometer 

UV-Vis 

% IC50 

(Inhibitory 

Rasio 

Concentration 

50%) Kategori:  

• Sangat kuat, 

nilai IC50˂ 

150 μg/mL 

• Kuat, nilai 

IC50 =50-100 

μg/mL 

• Sedang, nilai 

IC50 =101-

150 μg/mL 

• Lemah, nilai 

IC50 >150 

μg/mL 

Numerik  

 

3.6 Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini, sampel yang akan menjadi objek pengujian adalah ekstrak 

terdelipidasi dan tidak terdelipidasi sediaan sabun cair biji pinang (Areca 

catechu L.) dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm 

(Pratiwi et al., 2024). Kontrol positif yang digunakan pada pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak dan sediaan sabun cair adalah asam askorbat atau vitamin C. 

Pengujian antioksidan sabun cair ini masing-masing perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali.  



32 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rotary Evaporator (IKA®), 

waterbath (IKA®), mikroskop, piknometer (Iwaki®), autoklaf, oven 

(Mammert®), inkubator (Faithful®), viskometer brookfield (Ametek®), 

desikator, bejana maserasi, timbangan analitik (Shimadzu®), gelas beaker 

(Pyrex®), erlenmeyer (Pyrex®), labu ukur timbangan analitik (Shimadzu®), 

object glass, gunting, corong kaca, rak dan tabung reaksi (Pyrex®), cawan 

porselen (Pyrex®), alumunium foil, pipet tetes (Pyrex®), cawan petri 

(Normax®), mikropipet (Socorex®), pH meter, ayakan 50 mesh, 

handscoon, masker, kertas saring, sudip, batang pengaduk.  

 

3.7.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu biji pinang yang 

didapatkan dari wilayah desa Karangdalam, kecamatan Pulau pinang, 

kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil 

(DPPH), Minyak zaitun, Metil Paraben, Propil Paraben, KOH, Sodium 

Lauryl Sulfate (SLS), Na-CMC, Asam stearat, Fragrance, Gliserin, 

Aquadest, N-heksan, etanol 96%, metanol, HCl, reagen mayer, reagen 

dragendorff, reagen bouchardat, kloroform,  asam sulfat pekat, FeCl3. 

 

3.7.3 Determinasi Tanaman 

Proses identifikasi atau determinasi tanaman akan dilakukan di 

Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi jenis tanaman yang digunakan dalam penelitian ini. Biji 

Pinang (Areca catechu L.) akan diamati sesuai dengan ciri-ciri 

morfologinya. 
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3.7.4 Pembuatan Ekstrak 

Simplisia biji pinang berasal dari biji pinang muda yang telah disortasi. 

Biji pinang kemudian dipotong menjadi beberapa bagian kecil untuk 

memperluas permukaan kontak dengan udara sehingga mempercepat 

proses penguapan air dan mempercepat pengeringan (Handayani et al., 

2016).  Selanjutnya dilakukan pengeringan dibawah sinar matahari dengan 

ditutup kain hitam selama 10-20 hari untuk mengurangi kelembapan biji 

pinang secara bertahap, mencegah pertumbuhan jamur, dan menjaga 

kualitas biji pinang (Kemenkes, 2017). Biji pinang yang telah kering 

kemudian disortir untuk memisahkan bahan pengotor yang terdapat pada 

biji pinang. Selanjutnya, biji pinang ditimbang dan dihaluskan 

menggunakan blender hingga menjadi serbuk. Tujuan penghalusan 

simplisia adalah untuk meningkatkan luas permukaan kontak antara 

padatan simplisia dengan cairan penyari, sehingga jarak difusi solut dan 

semakin pendek proses ekstraksi dapat berlangsung lebih cepat dan efisien 

(Asworo & Widwiastuti, 2023). Serbuk biji pinang diayak menggunakan 

ayakan mesh dengan no. 50 mesh untuk memperoleh fraksi biji pinang 

yang sesuai dengan ukuran yang diinginkan (Mulyani, 2023). 

 

Ekstraksi serbuk simplisia dilakukan menggunakan metode maserasi. 

Metode ini dipilih karena metode ini memiliki prosedur dan peralatan yang 

sederhana. Selain itu, maserasi digunakan untuk mencegah degradasi 

senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Asworo & Widwiastuti, 

2023). Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi yaitu etanol 96%. 

Pemilihan etanol 96% sebagai pelarut dalam ekstraksi ini karena dapat 

melarutkan hampir semua senyawa organik, baik senyawa polar maupun 

non polar. Etanol juga mudah menguap sehingga mudah dibebaskan dari 

ekstrak dan dapat menembus bahan dinding sel sehingga mampu 

melakukan difusi sel dan menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Yulianti 

et al., 2020; Ulaan et al., 2019). Selain itu, etanol 96% memiliki sifat 

toksik lebih rendah daripada metanol dan bersifat semipolar yang mampu 
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menarik lebih banyak senyawa polar dan non polar dari sampel (Akib et 

al., 2021). 

Ekstraksi dilakukan terhadap 1,5 kg serbuk simplisia dengan 

menggunakan etanol 96% sebanyak 15 L selama 3 hari. Ekstrak direndam 

didalam toples kaca selama 3 x 24 jam dengan pengadukan dan dilakukan 

pergantian pelarut sebanyak 50% jumlah volume pelarut pada penyarian 

sebelumnya. Hasil yang didapatkan disaring menggunakan kertas saring. 

Filtrat kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan di 

uapkan menggunakan waterbath hingga mendapatkan ekstrak etanol 

kental biji pinang (Areca catechu L.) (Mulyani, 2023). 

 

 3.7.5 Standardisasi Ekstrak 

Standardisasi ekstrak merupakan suatu proses menentukan spesifikasi 

ekstrak berdasarkan parameter tertentu untuk mencapai tingkat kualitas 

standar sehingga menjamin mutu ekstrak (Mangalu et al., 2022). Standar 

ekstrak biji pinang dievaluasi melalui komparasi dengan spesifikasi yang 

tercantum dalam Farmakope Herbal Indonesia. Mutu dari ekstrak biji 

pinang harus memenuhi dua jenis parameter, yaitu spesifik dan 

nonspesifik.  

 

Parameter spesifik merupakan penentuan kandungan kimia yang 

bertanggung jawab langsung terhadap aktivitas farmakologis tertentu 

yang diukur secara kualitatif dan kuantitatif. Parameter non spesifik yaitu 

penentuan segala aspek yang tidak berkaitan dengan aktivitas 

farmakologis secara langsung, akan tetapi mempengaruhi aspek 

keamanan konsumen, stabilitas ekstrak dan sediaan yang dihasilkan 

(Prananda et al., 2015). Pengujian pada kedua parameter tersebut 

bertujuan untuk menjaga keseragaman dan konsistensi khasiat obat 

bahan alam dan juga untuk memastikan stabilitas dan keamanan ekstrak 

atau sediaan yang berhubungan dengan perlindungan konsumen (Reubun 

et al., 2024). 
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3.7.5.1 Uji Parameter Spesifik 

1. Identitas ekstrak 

Uji ini dilakukan dengan menuliskan nama ekstrak, nama latin 

tanaman, bagian tanaman yang digunakan dan nama indonesia 

tumbuhan (Depkes RI, 2000). 

 

2. Organoleptik 

Uji ini dilakukan dengan memanfaatkan pancaindera untuk 

mendeskripsikan bentuk, warna, bau dan rasa (Depkes RI, 

2000). 

 

3. Senyawa Kimia Larut Air 

Sebanyak 1 gram ekstrak dimaserasi dengan 100 mL 

campuran air dan kloroform dalam labu tertutup. Campuran ini 

dan dikocok berulang kali selama 6 jam, didiamkan selama 18 

jam, dan kemudian disaring. Sebanyak 20 mL filtrat diuapkan 

hingga kering dalam cawan dangkal yang telah ditimbang. 

Residu yang tersisa kemudian dipanaskan pada suhu 105°C 

hingga mencapai berat konstan (Depkes RI, 2000).  

 

4. Senyawa Kimia Larut Etanol 

Sebanyak 1 gram ekstrak dimaserasi dengan 100 mL etanol 

96% selama 24 jam dengan menggunakan labu bersumbat dan 

dikocok selama 6 jam. Selanjutnya didiamkan selama 18 jam 

dan disaring. Sebanyak 20 mL filtrat diuapkan hingga kering 

dalam cawan dangkal yang telah ditimbang. Residu yang 

tersisa kemudian dipanaskan pada suhu 105°C hingga 

mencapai berat konstan (Depkes RI, 2000). 
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3.7.5.2 Uji Parameter Non Spesifik 

1. Susut pengeringan 

Pengujian ini dilakukan dengan mengukur berat ekstrak 

setelah dikeringkan pada suhu 105°C selama 30 menit atau 

sampai beratnya konstan. Sebanyak 1-2 gram ekstrak 

ditimbang dalam cawan yang telah dipanaskan dan ditimbang 

sebelumnya. Cawan berisi ekstrak kemudian dimasukkan ke 

dalam oven pengering pada suhu 105°C hingga beratnya 

konstan. Tutup cawan dibuka selama pengeringan. Sebelum 

penimbangan, cawan didinginkan dalam desikator hingga 

suhu kamar. Jika ekstrak sulit kering dan mencair saat 

dipanaskan, 1 gram silika yang telah dikeringkan 

ditambahkan, dicampur rata dengan ekstrak, dan dikeringkan 

kembali hingga beratnya konstan (Depkes RI, 2000).  

 

2. Kadar air 

Uji ini dilakukan dengan mengukur kandungan air yang 

berada di dalam bahan dengan prinsip termogravimetri 

menggunakan moisture balance. Sebanyak 1 gram ekstrak 

timbang dan dimasukkan kedalam wadah. Alat kemudian 

dipanaskan menggunakan sumber panas, biasanya lampu 

halogen, pada suhu yang telah ditentukan, seperti 100–105°C. 

Dilakukan kalibrasi alat setelah ditambahkan wadah. 

Pengukuran berlangsung hingga berat sampel menjadi 

konstan, yang menandakan kadar air dalam sampel sudah 

hilang sepenuhnya. Selama proses, alat secara otomatis 

mengukur dan menampilkan persentase kadar air berdasarkan 

penurunan berat tersebut (Putri et al., 2020).  
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3. Kadar abu 

Pengujian ini dilakukan dengan memanaskan ekstrak pada 

suhu tinggi untuk menghancurkan dan menguapkan senyawa 

organik beserta turunannya, sehingga hanya menyisakan 

unsur mineral dan anorganik. Sebanyak 2-3 gram ekstrak yang 

telah dihaluskan dan ditimbang dimasukkan ke dalam krus 

porselin yang telah dipanaskan dan ditimbang sebelumnya. 

Ekstrak kemudian dibakar secara bertahap hingga arang habis 

pada suhu 25°C yang dinaikkan perlahan hingga ±600°C. 

Setelah itu, ekstrak didinginkan dalam desikator dan 

ditimbang sampai bobot tetap (Depkes RI, 2000).  

 

4. Kadar abu tidak larut asam 

Abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu, dididihkan 

dengan 25 mL asam sulfat encerselama 5 menit. Disaring 

bagian yang tidak latur asam dan residunya dicuci dengan air 

panas. Abu kemudian dipijarjkan hingga bobot tetap (dengan 

suhu 25°C yang dinaikkan perlahan hingga ±600°C. Setelah 

itu, ekstrak didinginkan dalam desikator dan ditimbang 

sampai bobot tetap (Depkes RI, 2000). 

 

3.7.6 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi komponen senyawa aktif yang terdapat pada suatu 

sampel seperti struktur kimia, proses biosintesis, distribusi alami, fungsi 

biologis, serta isolasi dan perbandingan komposisi senyawa kimia dari 

berbagai jenis tanaman. Hasil skrinning fitokimia suatu tanaman 

dipengaruhi oleh letak geografis, suhu, iklim dan kesuburan tanah di 

wilayahnya (Safutri, 2022).  
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1. Uji Alkaloid 

Ekstrak sebanyak 1 gram dilarutkan dengan 25 ml air. Diambil 5 ml 

larutan ekstrak kemudian ditambahkan 5 ml kloroform dan 5 ml 

amoniak kemudian dipanaskan, dikocok dan disaring. Ditambahkan 5 

tetes asam sulfat 2 N kemudian dikocok dan didiamkan. Diambil 5 ml 

filtrat pada bagian atas untuk diuji pada masing-masing pereaksi. 

Ditambahkan 2-5 tetes pereaksi mayer, dragendorff dan wagner secara 

terpisah. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan 

berwarna putih saat menggunakan pereaksi mayer, endapan berwarna 

jingga saat menggunakan pereaksi dragendorff dan endapan coklat 

kehitaman saat menggunakan pereaksi wagner yang menandakan 

adanya kandungan alkaloid dalam ekstrak yang diuji (Utami et al., 

2020). 

 

2. Uji Flavonoid 

Ekstrak sebanyak 1 gram dilarutkan dalam 25 ml air, diambil 5 ml 

ekstrak yang telah dilarutkan kemudian ditambahkan 3 ml etanol 70% 

dan dikocok. Setelah dipanaskan dan dikocok kembali, larutan 

disaring. Filtrat yang dihasilkan kemudian dicampur dengan 0,1 g 

serbuk Mg dan 2 tetes HCl pekat. Munculnya warna merah pada 

lapisan etanol menandakan keberadaan flavonoid (Utami et al., 2022). 

 

3. Uji Saponin 

Ekstrak sebanyak 1 gram ditambahkan 10 ml air panas, ditambahkan 

HCl 2 N kemudian dinginkan dan dikocok kuat selama 10 detik. 

Ekstrak positif mengandung saponin jika terbentuk buih setinggi 1-10 

cm yang bertahan selama lebih dari 10 menit dan tidak hilang setelah 

ditambahkan 1 tetes HCl 2 N (Utami et al., 2022). 
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4. Uji Tanin 

Ekstrak sebanyak 1 gram dilarutkan dalam 10 ml air, disaring, dan 

filtratnya diencerkan hingga tidak berwarna. Kemudian, 2 mL larutan 

ini ditambahkan 2 tetes FeCl 1%. Ekstrak positif mengandung tanin 

jika terjadi perubahan warna menjadi cokelat kehijauan atau biru 

kehitaman (Utami et al., 2022). 

 

5. Uji Steroid dan Terpenoid  

Sebanyak 1 gram ekstrak dilarutkan dalam 25 ml air diambil 5 ml dan 

dicampur dengan 3 ml kloroform atau 3 ml etanol 70%, kemudian 

ditambahkan 2 ml asam sulfat pekat dan 2 ml asam asetat anhidrat. 

Perubahan warna dari ungu menjadi biru atau hijau mengindikasikan 

keberadaan senyawa steroid, sedangkan perubahan warna menjadi 

cokelat pada permukaan menunjukkan adanya senyawa terpenoid. 

(Utami et al., 2022). 

 

3.7.7 Delipidasi Ekstrak 

Ekstrak terdelipidasi dibuat dengan cara menghilangkan zat ballast atau 

pengotor pada ekstrak etanol 96% menggunakan pelarut n-heksan 

dengan perbandingan 1:1 masing-masing sebanyak 250 ml di dalam 

corong pisah hingga diperoleh ekstrak terdelipidasi dalam bentuk ekstrak 

kental. Lapisan filtrat bagian bawah dilakukan proses delipidasi kembali 

sampai lapisan filtrat bagian atas menjadi lebih jernih dengan 

menggunakan n-heksan. Ekstrak etanol yang sudah didelipidasi 

kemudian dihilangkan pelarutnya menggunakan waterbath sehingga 

diperoleh ekstrak kental (Armadany et al, 2022). 
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3.7.8 Formulasi Sediaan Sabun Cair  

Tabel 3. Formulasi Sediaan Sabun Cair 

Nama Bahan Fungsi Konsentrasi 

Ekstrak Biji Pinang Zat aktif Optimum 

Virgin Coconut Oil Fase Minyak 6% 

KOH Emulsifier 3% 

Na-CMC Pengisi 1% 

Sodium Lauryl Sulfate (SLS) Foaming agent 1% 

Asam Stearat Emulsifier 2% 

Fragrance (Vanilla) Pewangi 5 gtt 

Propil Paraben Pengawet 0,25% 

Metil Paraben Pengawet 0,1% 

Gliserin Emollients 5% 

Aquadest Pelarut Ad 100 mL 

  (Stiani et al., 2022) 

 

Cara pembuatan sabun ini diawali dengan menimbang masing-masing 

bahan sesuai dengan perhitungan formula pada Tabel 4. Selanjutnya,  

dicampurkan VCO sedikit demi sedikit dengan larutan KOH ke dalam 

gelas beaker sambil dipanaskan pada suhu 60oC-70oC hingga 

membentuk pasta sabun. Kemudian, dimasukkan air dan asam stearat  

satu per satu kedalam sediaan sambil diaduk hingga homogen. 

Selanjutnya Na-CMC dicampurkan aquadest hangat hingga  

mengembang lalu ditambahkan kedalam campuran sediaan.. 

Ditambahkan gliserin, SLS, propil paraben, metil paraben, dan fragrance 

satu per satu dan diaduk hingga homogen. Ditambahkan ekstrak biji 

pinang sambil terus diaduk hingga semua bahan tercampur rata. 

Selanjutnya,  sediaan dicukupkan dengan aquadest hingga volume 

sediaan mencapai 100 mL. Sediaan kemudian dimasukkan kedalam 

wadah yang tertutup baik dan rapat (Stiani et al., 2022). 
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3.7.9 Uji Antioksidan  

Uji antioksidan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryhydrazyl). Pemilihan metode ini 

karena proses pengerjaannya yang sederhana, cepat, reliable, mudah 

dan praktis  tetapi tetap menghasilkan hasil yang akurat (Mulyani, 

2023; Sibua et al., 2022; Sayuti & Yenrina, 2015). Selain itu, DPPH 

dipilih sebagai reagen pengujian antioksidan karena sifatnya yang 

sangat stabil dan berwarna serta merupakan senyawa yang tidak larut 

dalam air sehingga menjadikan DPPH sebagai reagen yang cocok 

dalam pengujian aktivitas antioksidan. 

Asam askorbat atau vitamin C dipilih sebagai baku standar dalam 

penelitian ini karena merupakan standar umum yang digunakan dalam 

uji antioksidan, mudah diperoleh dan vitamin C lebih polar dari 

vitamin yang lain. Vitamin C mempunyai gugus hidroksi bebas yang 

bertindak sebagai penangkap radikal bebas sehingga memiliki sumber 

antioksidan yang sangat kuat (Ulaan et al., 2019). Senyawa ini mampu 

mendonorkan atom hidrogen dan membentuk radikal bebas askorbil 

yang relatif stabil, sehingga mencegah terjadinya reaksi lanjutan 

(Yoga, 2015). Selain itu, asam askorbat larut dalam air dan mudah 

mengalami oksidasi reversibel menjadi asam dehidro-L-askorbat 

dengan kehilangan dua atom hidrogen, menjadikannya zat reduktor 

yang sangat efektif (Rozi et al., 2023).  

3.7.9.1 Pembuatan Larutan DPPH 

Sebanyak 20 mg serbuk DPPH ditimbang dan kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur berukuran 100 ml. 

Selanjutnya, ditambahkan etanol p.a secara perlahan hingga 

mencapai tanda batas pada labu ukur, kemudian dikocok 

hingga homogen (Handayani, 2018). 
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3.7.9.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimal  

Sebanyak 1 mL larutan DPPH dipipet dan dimasukkan 

kedalam labu ukur 5 ml, ditambahkan dengan 1 mL etanol p.a. 

Serapan larutan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada 

pada rentang panjang gelombang 450-550 nm (Mulyani, 

2023). 

 

3.7.9.3 Pembuatan Larutan Induk Ekstrak 

Sebanyak 1 g sampel masing-masing dilarutkan dengan 100 

mL etanol p.a sehingga diperoleh konsentrasi 10.000 ppm. 

Kemudian dilakukan pengenceran kembali sehingga diperoleh 

larutan dengan konsentrasi 100 ppm dan dibuat seri 

pengenceran 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm (Mulyani, 2023). 

 

3.7.9.4 Pembuatan Larutan Pembanding 

Sebanyak 50 mg larutan pembanding dilarutkan dengan 50 mL 

etanol p.a sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. 

Kemudian dilakukan pengenceran sehingga diperoleh larutan 

dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm (Handayani, 2018). 

 

3.7.9.5 Pembuatan Larutan Induk Sediaan Sabun Cair 

Sebanyak 1 g sabun cair ditimbang dan dilarutkan dalam labu 

takar berukuran 100 ml dengan pelarut etanol p.a hingga 

mencapai tanda batas, sehingga diperoleh konsentrasi 10.000 

ppm. Kemudian diencerkan kembali hingga diperoleh 

konsentrasi 100 ppm. Dibuat seri pengenceran 5 ppm, 10 ppm, 

15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm (Mulyani, 2023). 

 

3.7.9.6 Penentuan Operating Time 

Sebanyak 1 ml larutan stok DPPH  diambil dan dimasukkan ke 

dalam labu takar berukuran 5 ml. Selanjutnya, ditambahkan 4 
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ml larutan stok sampel ke dalam labu takar tersebut dan 

dikocok hingga homogen. Penentuan waktu operasi dilakukan 

pada panjang gelombang yang telah ditentukan sebelumnya, 

yaitu 516 nm selama 60 menit dan didapatkan absorbansi yang 

stabil  (Mulyani, 2023). 

 

3.7.9.7 Penentuan Aktivitas Antioksidan 

Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan cara 1 mL 

larutan stok DPPH dimasukkan kedalam labu takar 5 ml, lalu 

ditambahkan dengan larutan yang sudah dibuat 5 seri 

pengenceran masing-masing menggunakan 4 ml lalu dikocok 

sampai homogen. Larutan dalam labu takar yang telah 

tercampur didiamkan selama waktu operating time yang 

didapat sebelumnya. Larutan ini kemudian diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum. 

Penentuan aktivitas antioksidan vitamin C diberi perlakuan 

yang sama dengan larutan sampel (Handayani, 2018). 

 

3.7.9.8 Penentuan Persentase Inhibisi 

% inhibisi =
𝐴1−𝐴2

𝐴1
 x 100% 

Keterangan: 

A1 = absorbansi kontrol  

A2 = absorbansi sampel  

 

Nilai IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi 

sampel uji yang memberikan peredaman sebesar 50% (mampu 

menghambat atau meredam proses oksidasi sebesar 50%). 

Nilai IC50 ditentukan dengan cara dibuat kurva linear antara 

konsentrasi larutan uji (sumbu x) dan % peredaman (sumbu y) 

dari persamaan y = a + bx. Konsentrasi sampel (ppm) 
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digunakan sebagai sumbu x, sedangkan nilai persentase 

inhibisi digunakan sebagai sumbu y (Handayani, 2018). 

 

3.7.10 Uji Karakteristik Sediaan Sabun Cair 

1. Uji Organoleptik  

Uji organoleptik dilakukan dengan melakukan pengamatan 

terhadap tekstur, warna  dan aroma sediaan sabun cair (Widiyanti 

et al, 2024). 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan mikroskop 

yaitu dengan cara menimbang 0,1 gram sediaan sabun kemudian 

dioleskan di atas object glass. Pengamatan dibawah mikroskop 

dilakukan pada perbesaran 4x pada lensa objektif. Setelah itu 

diraba, saat digosokkan massa sabun cair harus menunjukkan 

susunan homogen yang tidak terasa padat karena bahan padat 

kaca. Dilakukan pengamatan terhadap gelembung dan partikel 

yang berbeda di bawah mikroskop (Widiyanti et al, 2024). 

 

3. Uji Derajat Keasaman (pH)  

Nilai pH ditentukan dengan menggunakan kertas indikator pH 

universal. Kertas dibasahi dengan sampel sabun cair hingga 

terjadi perubahan warna. Warna yang dihasilkan pada kertas 

kemudian dibandingkan dengan skala warna standar yang 

disediakan pada petunjuk penggunaan untuk mengidentifikasi 

nilai pH spesifik dari sampel tersebut (Ariawa et al., 2022).  

 

4. Uji Tinggi Busa  

Pengukuran tinggi busa dilakukan dengan menimbang 1 mL 

sediaan, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan aquades 10 mL dan di kocok tabung kemudian 

diukur tinggi busa menggunakan jangka sorong dan diamkan 5 
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menit diukur lagi tinggi busa yang dihasilkan Ukur ketinggian 

busa awal dan ukur kembali setelah 5 menit (Wardani et al, 2024). 

 

5. Uji viskositas  

Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat viskometer, yaitu 

Viskometer Brookfield, dengan spindle tertentu pada kecepatan 

yang ditetapkan. Pada penelitian ini, spindel yang digunakan 

adalah spindel no.4 karena spindel tersebut digunakan untuk 

mengukur cairan dengan viskositas sedang sampai tinggi, dan 

sabun cair umumnya memiliki viskositas pada rentang tersebut. 

Penggunaan spindel ini memungkinkan pengukuran yang akurat 

pada tingkat kekentalan sabun cair yang biasa ditemukan. Selain 

itu, pengukuran dilakukan pada kecepatan 60 rpm3 dimana pada 

kecepatan tersebut, pengukuran viskositas dapat lebih sensitif 

terhadap perubahan rheologi sabun cair, terutama untuk sampel 

dengan karakteristik viskositas yang cenderung menurun saat 

kecepatan putar meningkat. Kecepatan ini membantu 

memperoleh pembacaan viskositas yang lebih cepat dan stabil, 

serta mengurangi waktu pengukuran (Chandra et al., 2023). 
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3.8 Alur Penelitian 

 

 

Gambar 14. Bagan Alur Penelitian 
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3.9 Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis deskriptif untuk menjelaskan hasil evaluasi dari sediaan sabun cair dari 

semua formulasi dan juga kontrol positif serta kontrol negatif. Data akan 

disajikan dalam bentuk tabel yang memuat hasil evaluasi sedian meliputi uji 

organoleptis, uji ph, uji viskositas, uji bobot jenis, dan uji tinggi busa.  Setiap 

evaluasi akan dilakukan pengulangan uji sebanyak tiga kali untuk mendapatkan 

data yang lebih baik, data yang ditampilkan akan diberikan ketarangan agar data 

mudah untuk dipahami.  

 

Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH dan sampel yang telah 

dibuat dalam seri konsentrasi. Analisis data penelitian ini dengan menghitung 

nilai persentase peredaman radikal bebas atau persen (%) inhibisi dan nilai IC50. 

Persentase inhibisi didapatkan melalui data absorbansi pada variasi konsentrasi 

uji dengan rumus sebagai berikut: 

 

% Inhibisi = 
(Absorbansi kontrol−Absorbansi Sampel)

Absorbansi Kontrol
 x 100% 

 

Nilai IC50 didapatkan melalui persamaan regresi linear y = ax+b yang berasal 

dari kurva hubungan konsentrasi (x) terhadap % Inhibisi (y). Untuk 

mendapatkan nilai IC50 dari persamaan regresi linear tersebut, y diganti dengan 

50 dan dicari nilai x. Nilai x yang didapat merupakan nilai IC50 (ppm).  

 

3.10  Etik Penelitian 

Untuk menjamin integritas dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika dalam 

penelitian, penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung selaku institusi tempat penelitian 

dengan No. 2465/UN26.18/PP.05.02.00/2025. Surat persetujuan etik dapat 

dilihat pada Lampiran 1. 

 



 

 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas antioksidan dari ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) tidak 

terdelipidasi dan terdelipidasi masing-masing yaitu sebesar 14,213 μg/ml 

dan 12,693 μg/ml. Nilai tersebut termasuk kedalam golongan kategori 

sangat kuat. 

2. Aktivitas antioksidan dari sediaan sabun cair konsentrasi optimum ekstrak 

biji pinang yaitu sebesar 18,269 μg/ml dana tergolong sangat kuat. 

Konsentrasi optimum didapatkan dari formula sabun cair ekstrak 

terdelipidasi biji pinang pada konsentrasi 12%. 

3. Karakteristik fisik sediaan dengan konsentrasi optimum yaitu pada sediaan 

sabun cair ekstrak terdelipidasi konsentrasi 12% adalah berwarna cokelat 

kemerahan pekat, kental, bau khas aromatik ekstrak, homogen, tidak 

memiliki partikel kasar, rata-rata pH 9, dengan rata-rata nilai viskositas 

yaitu 876 cP dan rata-rata tinggi busa yaitu 80 mm. Karakteristik fisik dari 

formula ini semuanya memenuhi kriteria sabun cair yang baik menurut 

SNI. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal, yaitu: 

1. Disarankan melakukan uji penapisan fitokimia lanjutan secara kuantitatif 

pada ekstrak biji pinang tidak terdelipidasi dan terdelipidasi. 
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2. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi 

sabun cair ekstrak biji pinang dengan variasi komponen bahan tambahan 

(eksipien) untuk mendapatkan formula yang stabil. 

3. Disarankan melakukan evaluasi karakteristik fisik lanjutan mengenai 

sediaan sabun cair ekstrak biji pinang, seperti uji kadar air, uji stabilitas, 

uji iritasi, uji alkali bebas, dan lain-lain. 

4. Disarankan untuk penelitian selanjutnya melalukan uji yang variatif 

mengenai formulasi sediaan sabun cair ekstrak biji pinang, seperti 

antiinflamasi, antidiabetes, antijamur, antimikroba, dan lain-lain. 
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